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KSAD, Duta Bapak Asuh Anak Stunting

SLEMAN (KR) - Kepala
Staf TNI Angkatan Darat
(KSAD) Jenderal TNI Dr
Dudung Abdurachman SE
MM dikukuhkan sebagai
Duta Bapak Asuh Anak
Stunting oleh Kepala Ba-
dan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasio-
nal (BKKBN) Dr (HC) dr
Hasto Wardoyo SpOG(K),
Rabu (29/6) di Pondokrejo,
Tempel, Sleman.

Pencanangan bersamaan
Peringatan Hari Keluarga
Nasional (Harganas) 29
Juni. Bagi BKKBN, Harga-
nas kali ini menjadi berbeda
karena unsur gotong royong
pentahelix melalui partisi-
pasi Pemerintah, masyara-
kat, dunia usaha, akademisi
dan media. Hadir pula da-
lam acara ini, Bupati Sle-
man Kustini Sri Purnomo.

Hasto Wardoyo menegas-
kan, KSAD Dudung Ab-

publik yang memiliki antu-
sias tinggi terhadap Pro-
gram Bapak Asuh Anak
Stunting yang digagas
BKKBN. Dudung akan
menjadi donatur untuk ra-
tusan anak berisiko stunt-
ing. "Kami yakin dan per-
caya dengan pengukuhan
Bapak KSAD, memberikan
efek domino dan role model
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KR-Antri Yudiansyah
Kepala BKKBN Hasto Wardoyo (kiri) mengukuh-
kan KSAD Jenderal TNI Dudung Abdurachman
sebagai Duta Bapak Asuh Anak Stunting.

kepentingan lainnya," te-
rang Hasto Wardoyo.
Dudung Abdurachman
menyatakan terima kasih
atas kepercayaan yang di-
berikan, ini merupakan ba-
gian dari implementasi tu-
juh perintah KSAD yakni
TNI AD harus hadir di te-
ngah kesulitan masyarakat
dan senantiasa menjadi so-

durachman menjadi tokoh

Jokowi

kompleks Apartemen Lipky di Kota Irpin. Saat
peninjauan didampingi oleh Walikota Irpin
Alexander Grigorovich Markushin saat meli-
hat puing-puing bangunan apartemen yang
rusak akibat perang.

"Saya didampingi oleh Wali Kota Irpin dan
Deputi Walli Kota Irpin melihat kerusakan yang
terjadi di Kota Irpin akibat perang dan sangat
menyedihkan sekali banyak rumah-rumah
yang rusak kemudian juga infrastruktur yang
rusak," kata Jokowi usai peninjauan.

Diharapkan bisa segera dihentikan dan ti-
dak ada lagi kota-kota di Ukraina yang rusak
akibat perang. "Kita harapkan tidak ada lagi
kota-kota yang rusak di Ukraina akibat pe-
rang," harapnya.

Sementara pemenang pertama lomba lo-
go, Suharyanto menyampaikan logo yang di-
buatnya mengandung makna sebagai bentuk
apresiasi kepada KR koran tertua di Indonesia
dan masih eksis hingga saat ini. Mampu ber-
tahan dari gempuran media lain dan juga per-
kembangan teknologi membuat KR semakin
istimewa dalam usia ke-77 ini.

yang baik bagi pemangku

lusi. (Yud)-f

Sambungan hal 1

Dalam kunjungan di Kyiv, Iriana secara
simbolis menyerahkan bantuan kemanusiaan
berupa obat-obatan kepada Pusat limiah dan
Bedah Endokrin, Transplantasi Organ, dan
Jaringan Endokrin Ukraina.

Selain bantuan kemanusiaan, pemerintah
Indonesia juga memberikan bantuan melalui
Palang Merah Ukraina dan komitmen rekon-
struksi rumah sakit yang rusak akibat perang.
"Selain bantuan yang secara simbolis disam-
paikan Ibu Negara, pemerintah Indonesia ju-
ga memberikan bantuan melalui Palang Me-
rah Ukraina dan juga komitmen untuk mem-
bantu rekonstruksi rumah sakit yang ter-
dampak perang," ucap Menteri Luar Negeri
Retno Marsudi secara terpisah. (Ant)-f
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"Dua garis simbol dalam angka 77 ini me-
nyiratkan dua alur semangat dan sinergi yang
dilakukan KR dalam menyampaikan informasi
dan mencerdaskan masyarakat baik secara
manual sebagai media cetak dan secara elek-
tronik di era digital saat ini," kata Suharyanto
yang juga berprofesi sebagai guru di SMAN 9
Yogyakarta. (*)f
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PENANDA SEJARAH DIBUAT LEBIH MENARIK

Peristiwa 'Yogya Kembali' Layak Diperingati Nasional

PERISTIWA bersejarah
Yogya Kembali, 29 Juni
1949 seyogianya tidak ha-
nya diperingati dalam kon-
teks Yogyakarta saja, na-
mun nasional. Sebab peris-
tiwa Yogya Kembali ini terja-
di pada saat Ibukota Rl ber-
ada di Yogyakarta, sehing-
ga penarikan mundur ten-
tara Belanda dari Yogya-
karta itu bisa dimaknai pe-
narikan mundur tentara
Belanda dari Indonesia.
Proses itu terus bergulir hi-
ngga Pemerintah Belanda
secara resmi mengakui
kedaulatan Indonesia.

Paniradya Pati Panira-
dya Kaistimewan DIY Aris
Eko Nugroho SP MSi me-
nuturkan, peristiwa-peris-
tiwa sejarah dimasa kemer-
dekaan yang terjadi di Yog-
yakarta sangat luar biasa is-
timewa, termasuk peristiwa
Yogya Kembali. Namun un-
tuk bisa dibawa gaungnya
ke level nasional, perlu pe-
nguatan-penguatan di level
DIY. Jangan sampai, sudah
dibawa ke level nasional,
masyarakat DIY masih
banyak yang belum paham
apa itu peristiwa Yogya
Kembali.

"Peristiwa Yogya Kem-
bali memiliki arti penting ba-
gi sejarah perjuangan
bangsa Indonesia, tapi per-
lu ada kesepakatan-kese-
pakatan untuk mempe-
ringati nilai-nilai penting-
nya," terang Aris dalam

Dialog Keistimewaan 'Pe-
ringatan 73 Tahun Sejarah
Yogya Kembali' di Pendapa
Agung nDalem Mangku-
bumen Universitas Widya

Mataram (UWM) Yogya,
Rabu (29/6) pukul 13.00-
15.30, dan disiarkan live
streaming di channel You
Tube Paniradya Kaisti-
mewan DIY https://
youtube.com/c/Paniradya
Kaistimewan.

Acara Peringatan 73
Tahun Yogya Kembali di-
selenggarakan oleh Panira-
dya Kaistimewan DIY
bersama Sekber Keistime-
waan DIY.

Dialog Keistimewaan
juga menghadirkan nara-
sumber lain KRT Kusumo-
negoro (Penghageng |l
Kawedanan Hageng Puna-
kawan Wahana Sarta Kriya
Kraton Ngayogyakarta) dan
Aan Ratmanto SS MA
(Sejarawan |IAIN Surakarta)
dengan moderator Widi-
hasto Wasana Putra (Ketua
Sekber Keistimewaan DIY).

Acara tersebut dimeri-
ahkan pentas musik Extra-
vagongso dan pentas ftari
oleh Komunitas Perempu-
an Berkebaya Yogyakarta.
Sedangkan bintang tamu
Lisa, Seteng, dan Ari. Da-
lam acara tersebut juga
diputar video dokumenter
mengenai peristiwa sejarah
Yogya Kembali.

Menurut Aris, agar pe-
ristiwa sejarah Yogya Kem-
bali lebih masif dipelajari
oleh generasi masa Kkini,
salah satu caranya adalah
penanda peristiwa tersebut
yang berada di depan Hotel
Inna Malioboro (dulu berna-
ma Inna Garuda) dibuat le-
bih menarik. Sebab saat ini
penanda sejarah Yogya

Kembali ukurannya relatif
kecil, sehingga tidak ba-
nyak orang yang tahu bah-
wa dahulu ada peristiwa
besar di tempat itu. "Saat ini
sedang penataan fasad
Malioboro, sehingga di-
mungkinkan penambahan
fasilitas di situ, sehingga
penanda peristiwa Yogya
Kembali lebih menarik dan
membekas dalam ingatan
masyarakat yang berkun-
jung. Namun diperlukan
diskusi dan kajian soal itu,"
katanya.

KRT Kusumonegoro se-
pendapat, bahwa peristiwa
sejarah Yogya Kembali ti-
dak hanya berarti bagi Yog-
yakarta saja tapi bagi
Indonesia, karena waktu itu
Yogyakarta menjadi |bu-
kota RI. Namun, sejarah itu
mungkin tidak dipahami
oleh anak muda sekarang,
sehingga menjadi tantang-
an bagi Kraton Yogyakarta
untuk menumbuh-
kembangkan semangat ge-
nerasi milenial untuk belajar
sejarah tentang Yogyakar-
ta. "Kraton Yogyakarta me-
lalui Tepas Tandha VYekti
berupaya selalu menyaji-
kan informasi-informasi
yang terkait Yogyakarta,
agar anak-anak muda tahu
betul peran dan sejarah
Yogyakarta," ujarnya.

Menurut KRT Kusumo-
negoro, Kraton Yogyakarta
memiliki departemen per-
pustakaan dan pengar-
sipan yang menyimpan
arsip-arsip sejarah seperti
buku babad dan koran,
majalah lama. Masyarakat
dimungkinkan untuk meng-
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Pentas tari Komunitas Perempuan Berkebaya Yogyakarta.

Dialog Keistimewaan Peringatan 73 Tahun Sejarah Yogya Kembali.

akses arsip-arsip tersebut
dengan terlebih dahulu
membuat surat permoho-
nan, semisal untuk peneli-
tian dan lainnya. "Menum-
buhkan semangat keindo-
nesiaan sangat penting sa-
at ini, karena intoleransi,
radikalisme dan disintegra-
si merupakan ancaman
nyata bagi NKRI. Penanda-
penanda sejarah harus di-
munculkan agar tumbuh ra-
sa cinta tanah air," katanya.

Sementara Aan Rat-
manto yang tesisnya meng-
angkat tema Yogya Kem-
bali menuturkan, ada per-
masalahan dalam pewa-
risan narasi sejarah peristi-
wa Yogya Kembali yang
tidak utuh, sehingga me-
nyebabkan sejarah terkait
peristiwa tersebut menjadi
bias.

Aan tidak memper-
masalahkan peringatan
Yogya Kembali dilakukan
29 Juni atau 30 Juni, asal-
kan narasinya utuh.
"Karena terjadi pewarisan
narasi yang tidak utuh itu
menyebabkan penurunan
nilai peristiwa Yogya Kem-
bali. Sebelum tahun 1980-
an peristiwa itu sebenarnya
merupakan peristiwa
nasional, tapi gara-gara
narasi yang tidak utuh
mendegradasi peristiwa itu
menjadi hanya konteks
Yogyakarta," ujarnya.

Selain mewarisi narasi
yang tidak utuh, ternyata
lagu Yogya Kembali juga

tidak utuh diwariskan atau
terpenggal, yaitu hanya
bagian refrain saja. Menu-
rut Aan, dari sumber primer
tahun 1950 yang didapat-
kan, Yogya Kembali ada
lagunya (yang penuh mak-

na) dan bukan hanya bagi-
anrefrain saja.

"Syair dalam lagu itu
menggambarkan kondisi
waktu itu yaitu ketakutan
kita akan kebohongan
(lewat berbagai

Belanda
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perjanjian). Lagu itu dibuat
supaya kita tidak lengah
lagi terhadap tipu muslihat
Belanda. Syairnya bagus
sekali menurut saya, tidak
hanya refrain tapi ada
lagunya,” katanya. (Dev)

Penampilan grup musik Extravagongso.
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